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HUBUNGAN INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL DENGAN INSOMNIA
PADA MAHASISWA KEPERAWATAN DI UNIVERSITAS ALMA ATA
YOGYAKARTA.

INTISARI

Ari Sapto Legono®, Anafrin Yugistyowati?, Lia Endriyani®

Latar Belakang : Media sosial merupakan interaksi sosial antara me&zlam
uni

bertukar informasi yang mencakup gagasan dan konten dalam suatu . Saat

ain media so maka akan

ini media social banyak digunakan, karena dengan be
mendapat teman baru dari belahan dunia manapu Ralangan anak-ahak samapai
dewasa. Efek yang timbul dari bermain media sogig/y&ng ter bisa mengalami
insomnia seperti sulit tidur, sulit mengatur waKieyti Si hubungan personal
Tujuan : Mengetahui hubungan int edia sosial dengan insomnia
pada mahasiswa keperawatan dini [ ogyakarta.

Metode Penelitian : Jenis pehe itatif dengan pendekatan cross
sectional. Sampel yang di alam p@n ini sebanyak 70 responden dengan

Itu sampel yang berdasarkan tingkat.

tehnik proportionate stgatifie
Pengumpulan datan kar& r dan dianalisis menggunakan uji Kendal

Tau.

Hasil Penelitisn&glenunjukkaizybahawa mayoritas remaja yang bermain media sosial
adalah remaja#depygan usig 18- tahun (late adolescence) sebanyak 55 responden
(81,7%@ sebagia fZing menggunakan media sosial adalah berjenis kelamin
perempuanebany, ponden (70,4%), sedangkan intensitas penggunaan media

sosial facebook, ry messenger, instagram dan whatsapp penggunaan tinggi
sebanyak 53 r en (74,6%). Analisis uji korelasi diperoleh nilai p-value = 0,323.

Kesimpu : Tidak adanya hubungan yang signifikan antara intensistas penggunaan
medi i gan insomnia di Universitas Alma Ata Yogyakarta
Ka unkti : Intensitas Penggunaan Media Social, Insomnia.

'Mahasiswa Universitas Alma Ata Yogyakarta
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Relations Intensity The Use Of Social Media With Insomnia In Students Nursing
In University Alma Ata Yogyakarta.

ABSTRAC

Ari Sapto Legono®, Anafrin Yugistyowati?, Lia Endriyani®

Background: social media is social interaction between human beings in @
t social

information which includes these ideas and content in a community .

media much used , because by playing social media it will be can mak riends of
any parts of the world , from the children until a . effect arising{from playing

social media which is too long could get insomni eplessness , difficult adjust the

for their comrades

timing of the sleep , depression and perso
ever real

Purpose: know relations intensity th ocial gedia with insomnia in students

nursing in university alma ata yogya
A Method Of The Study: the J@nd offtesearch this & quantitative with the approach

is r rch 70 respondents with technique

proportionate stratified rakgom gsample ely sample based on the level.Data

collection uses a questiognairé/ and a a%'ase test kendal know.

The Results Of T udy: sh&[ e majority of teenagers who plays social
[ g 0 years ('late adolescence ) 55 respondents ( 81,7 % ),

xociety is sex women as many as 50 respondents (

uge of social media facebook, blackberry messenger,

e of sebanayak high 53 respondents ( 74,6 % ).Analysis

test correlation ob e p-value = 0,323.

Conclusion: abseReceWof a significant relation exists between intensistas the use of

social media with insdmnia at the university of alma ata Yogyakarta

Pass ; sity social media uses, insomnia.

'M@asis\ya Universitas Alma Ata Yogyakarta
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PENDAHULUAN

Internet merupakan salah satu
media komunikasi yang sangat populer
dan modern saat ini dan banyak disukai
oleh para pencari informasi karena
aksesnya yang sangat cepat, dan dapat
memudahkan dalam mencari data,
karena internet selalu memberikan
informasi yang akurat dan up to date.
Perbedaan internet dengan media
massa Yyang lainnya adalah tingkat
interaksi dan kecepatannya yang dapat
menghemat waktu (1). Internet dengan
semua keunggulannya menyebab

terbentuknya suatu kelompo

sekumpulan orang yang b
dan berkomunikasi mel@lui edia
sosial. Media sosjal
inetraksi sosial ant

bertukar inform g mencangk

gagasan d ten dal watu
komunitas. atgini rr%& sial
banyakn an, engan
bermain edia Si aka akan
mendapatkan te dari belahan
dunia manap&i kalangan anak-

i dewasa. Adapun macam-

maca osial tersebut antara
rry Messenger, Facebook,
Twittewlsdée, dan Instagram (2).
Penggunaan media sosial seperti
facebook dan Bleckberry Messenger
penggunaannya yang paling banyak
yaitu remaja berada pada rentang usia
18-24 tahun sebanyak 41,4% atau

sekitar 14 juta pengguna. Hasil survei
menunjukkan bahwa 79% responden
adalah pengguna media sosial. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan
remaja merupakan pengguna aktif

media sosial di Indonesia (2).

Menurut survei data G b?&)
Index, Indonesia adalah& ang
memiliki  penggunaan vm sosial
yan ' aktif di Qenua Asia.

i memi

iki 79,7% pengguna

dilanjutkan oleh
sebanyak  78%,
alaysiga sebatyak 72%, dan China
seb % (3).

Megqurut data statistik yang telah
dikeluarkan oleh Global Web Index

ve, menunjukkan bahwa Facebook

paka .
r?Ndan Blackberry Messenger masih

m
menjadi media sosial yang banyak

digunakan di Indonesia dengan statistik
data sebanyak 25% atau sekitar
62.000.000 pengguna dari media sosial
tersebut. Beberapa kota di Indonesia
yang menduduki peringkat pertama
dalam penggunaan media sosial pada
tahun 2014 vyaitu DKI Jakarta, yang
mencapai 65%  dari penduduk
keseluruhan DKI Jakarta. Setelah itu di
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
tercatat pada tahun 2014 pengguna
media sosial sebanyak 63% dari total
penduduk di Yogyakarta. Peringkat

ketiga yaitu Bali dan peringkat yang



paling sedikit pengguna media sosial
adalah di Papua (3).

Berapa jenis media sosial yang paling
banyak digunakan yaitu Facebook dan
Blackberry Messenger yaitu sebanyak
25% dan penggunaannya yang paling
banyak adalah remaja. Alasan mereka
dalam penggunaan media sosial adalah
untuk berkomunikasi (3).

Penggunaan media sosial tersebut
yang berlebihan akan berdampak
negatif dalam kehidupan. Adapun
dampak negatif yang muncul pada

pengguna media sosial  berlebiha

antara lain, kesulitan mengatur wa
kebosanan ketika offline, berk gn

interaksi  sosial secara ngsuwg.

Remaja yang menggu

sosial dengan i rendah
xn

gan

unyai

oleh
ommerce and
SOCHAM) tahun
idya, 2015) responden

Associated Chamb

Industry of India

ahwa kecanduan media
ah membuat mereka
mengalami insomnia, depresi, dan
hubungan personal yang buruk dengan
rekan-rekan mereka di dunia nyata (5).
Penelitian dilakukan SLEEPIO tahun

2012 menunjukkan jumlah perempuan

yang beresiko menderita penyakit
susah tidur atau insomnia tiga kali lipat
laki-laki.
Berdasarkan laporan berbagai negara

lebih  banyak daripada
untuk kasus insomnia itu sendiri kira-
kira 30% orang dewasa mengalami
satu atau lebih gejala insompia |

sulit tidur, sulit mengatur, tu Vidur,

bangun tidur terlalu a ualitas
tidu g buruk. Penelitian
kan 3

45% orang dewasa di

alami insomnia, Di

alensi penderita

somn§a diperRirakan mencapai 10%,
yait i 3 juta jiwa penduduk (6).
Intensias penggunaan media sosial

merupakan seberapa sering dan
seoerapa lama seseorang dalam
menggunakan atau mengaksess media
sosial sehingga lama penggunaannya
dapat diukur. (7).

Dampak negatif penggunaan media
sosial sendiri yaitu pemborosan waktu,
di mana banyak orang mengakses
media sosial setiap hari dengan waktu
yang lama sehingga produktivitasnya
menurun. Selain itu dampak negatif
yang lain adalah malas untuk
bersosialisasi di dunia nyata, serta
seseorang menjadi tergantung
terhadap media sosial. Bahkan banyak
pengguna mengakses media sosial
tersebut selama 24 jam, jika terlalu
lama  penggunaan media sosial

kecanduan dalam mengakses media



sosial bisa membuat seseorang
mengalami gangguan sulit tidur atau
Insomnia (8).

Insomnia merupakan
ketidakmampuan untuk mencukupi tidur
seseorang, salah satu penyebab terjadi
insomnia yang paling sering
disebabkan oleh stres, lingkungan
sosial, adanya penyakit, kekhawatiran
yang berlebihan, kecemasan dan faktor
kebiasaan seperti gaya hidup yang
ketergantungan akan teknologi

sehingga sering berlama-lama
menggunakan internet terutama dala

penggunaan

media  sosial
Gangguan sulit tidur atau ig§omn

d, baik¥itu

dapat dialami oleh setiap org

anak-anak, remaja, dewa¥s upun

pegawai g

ebagai buruh,
j Xpun

mahasis luhan
sulit u masuk au sulit
mempertahankan tau sering

terbangun saat tid bangun terlalu

awal serta tetap rasa badan tidak
sudah tidur (10).

negatif dari insomnia yaitu

sa dapat menyebabkan
depresi, hubungan personal yang buruk
dengan rekan-rekan mereka di dunia
nyata, pemborosan waktu, dan menjadi
ketergantungan terhadap media sosial.

Klasifikasi insomnia adalah seperti

jugh da a’?*dan perempuan 61 mahasiswa. Serta
ari be& jumlah  mahasiswa semester VI
h

kesulitan untuk tidur, terbangun di
tengah malam dan tidak dapat tertidur
kembali, atau ketika terbangun butuh
waktu antara 30-60 menit untuk tertidur
kembali. Terdapat juga keluhan pusing
saat bangun tidur (8).

Hasil studi

pendahul nw
dilakukan pada tanggal&a uari

2017 pada mahasiswa watan di
Uni it Alma Ata Yog$akarta. Total

mahgiswa keperawatan
ster Il | sebanyak 220
ahasiswi lah mahasiswa

dan pgfempuan 63 mahasiswa. Jumlah
mahasiswa semester IV sebanayak 73

hsiswa dengan jumlah laki-laki 12

sebanayak 62 mahsiswa dengan
jumlah laki-laki 18 mahasiswa dan
perempuan 44 mahasiswa. Berdasakan
hasil wawancara pada perwakilan 7
mahasiswa keperawatan didapatkan
data bahwa sebanyak 3 mahasiswa
mengatakan bermain media sosial
dalam sehari 7 jam dan biasanya tidur
lebih dari jam 11 malam, serta
sebelum tidur mahsiswa bermain media
sosial seperti Blackberry Masengger,
Whatsapp, Instagram, dan Youtube.
Masalah tidur yang dialami mahasiswa
tersebut sperti keluhan sulit tidur, sering

terbangun di malam hari, mudah lelah,



tidak bersemangat dan ketika bangun
pagi merasakan badannya tidak segar
sehingga  menyebabkan  ketiduran
dalam kelas atau mudah mengantuk,
dan 2

frekuensi bermain media sosial dalam

responden  mengatakan
sehari 6 jam dengan keluhan yang
sama, serta 1 responden mengatakan
frekuensi bermain media sosialnya 5
jam sehari dan mengeluh lemas, mata
sakit, dan bangun tidur terlalu pagi, dan
beberpa responden menggematri
beberapa jenis media sosial seperti
Instagram, Facebook, Whatssap, da

Blackberry Masengger.

bertujuan untuk mengetahui

Tujuan  Umum Peneli&i’
bun

dengan insomnia
keperawatan di U

Yogyakarta.

BAHAN DA E \
Jeni i . i

adalah

disimpulkan berupa

. Sedangkan rancangan

sectional yang artinya suatu kegiatan
pengumpulan data dalam suatu
penelitian yang dilakukan sekaligus
dalam waktu tertentu (point time) setiap

objek penelitian hanya dilakukan satu

kali pendataan untuk semua variabel
yang diteliti, selama penelitian(11).
Rancangan penelitian Cross
sectional ialah suatu penelitian untuk
mempelajari dinamika korelasi antara
faktor-faktor resiko dengan_ efek,
dengan cara pendekatan ,ob i
atau pengumpulan data s igus pada
suatu waktu (point ti roacch)
(12), Met®de penelitian y§; digunakan

engukyr hubugan intensitas

peRggunaan sosial dengan
mahasiswa

atan Universitas Alma Ata

Yog

HASILNDAN BAHASAN

1. Hasil Analisa Distribusi
Frekuensi Karakteristik

Responden Dapat Dilihat
Pada Tabel Berikut Ini

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Karakteristik Mahasiswa Antara Lain Usia
dan Jenis Kelamin Pada Mahasiswa
Keperawatan di Universitas Alma Ata
Yogyakarta Mei 2017

Karakteristik Jumlah Persentase%

responden

Jenis kelamin

Laki-laki 20 28,2
Perempuan 50 70,4
Total 70 100
Usia
(Tahun) 58 81,7
18-20 12 16,9




21-22 1-2 kali
Total 70 100 seminggu
Sumber: Data Primer, 2017 Instagaram
Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan Setiap hari 59 84,3
bahwa mayoritas sebagian besar 3-5 kali 7 10,0
adalah berjenis kelamin perempuan seminggu 4 5V~
i 0,
sebanyak 50 mahasiswa  (70,4%), 1-2 Kali &
dengan usia mayoritas 18-20 tahun
se gu

sebanyak (81,7%).

2. Hasil Analisa  Distribusi >app
Frek_uenS| Penggunaan Media tiap hari 95.7
Sosial Facebook, Blackberry
Messenger, Instagram Dan 3-5 kali 2 2,9
Whatsapp Pada Mahasisw
Dapat Dilihat Pada T SE“’W 1 1.4
Berikut Ini. Noan
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pe naa
Media Sosial Facebook, Bla seminggu
Messenger, Instagram dan Wi Pada
Mahasiswa Keperawatan ¢4 Total 70 100
Alma Ata Yogyakarta M
Frekuensi reggntase s ? Sumber: Data Primer, 2017
Penggunaan Berdasarkan pada Tabel 4.2

Media Sosial

Facebo

g
%

frekuensi

Setia 32 7

3.5 Kal @ 30,0
seminggu 4 24,3

1-2 k
se

ckberry

Messenger 55 78,6
Setiap hari 7 10,0

3-5 kali 8 11,4

frekuensi

Blackberry

penggunaan frekuensi

menunjukan bahwa sebagian besar

mayoritas mahasiswa yang memiliki

yang tinggimenggunakan

media sosial facebook setiap hari yaitu

32 responden (45,7%), penggunaaan

messenger  mayoritas

mahasiswa yang menggunakan setiap

hari sebanyak 55 responden (78,6%),

media sosial

Instagram mahasiswa yang
menggunakan  setiap  hari  yaitu
sebanyak 59 responden (84,3%),

penggunaan media sosial

whatsapp sebagian besar mahasiswa

seminggu




yang menggunakan setiap hari yaitu
sebanyak 67 responden (95,7%).

3. Hasil Analisis Distribusi Durasi
Penggunaan Media  Sosial
Facebook, Blackberry
Messenger, Instagram, Dan
Whatsapp Pada Mahasiswa
Dapat Dilihat Pada Tabel

Berikut Ini
Tabel 4.3. Distribusi Durasi Penggunaan
Media Sosial Facebook, Blackberry
Messenger, Instagram dan Whatsapp Pada
Mahasiswa Keperawatan Di Universitas
Alma Ata Yogyakarta Mei 2017

Whatsapp

Lebih dari 5 33 47,1
jam 18 25,7
3-4 jam sehari 19 27,1

1-4 jam sehari

Total 70

Durasi Jumlah Persentase
penggunaan (%)

media sosial

Facebook

Lebih dari 5 11 7
jam 22 0 4

3-4 jam sehari

1-2 jam sehari 2
y 1
Blackberry
messe 19
Lebih dar 27,1
jam 32,9
3-4 jam sehari 40,0

18 25,7
jam 27 38,6
3-4 jam sehari 25 35,7

1-4 jam sehari

Sumber: Daya Primer, 2017 &
rkan Tabel 4! unjukan
agian besal) mayoritas

malgsiswa yang memiliki

media sosial tinggi
-4 jam sehari yaitu
3 responden (52,9%),
dura gunaan media sosial yaitu
blackb§ry messenger 1-4 jam sehari,

rasi penggunaan instagram 3-4 jam

ari yaitu sebanayak 27 responden
(38,6%), dan durasi penggunaan
whatsapp lebih dari 5 jam yaitu
sebanayak 33 Responden (47,1%).

4. Hasil Analisa Distribusi
Frekuensi Intensitas
Penggunaan Media Sosial
Facebook, Blackberry

Messenger, Instagram Dan
Whatsapp Pada Mahasiswa
Dapat Dilihat Pada Tabel
Dibawah Ini.



Tabel 4.4 Distribusi Intensitas Penggunaan
Media Sosial Facebook, Blackberry
Messenger, Instagram dan Whatsapp Pada
Mahasiswa Keperawatan Di Universitas

Alma Ata Yogyakarta Mei 2017 Tabel 4.5 distribusi insomnia pada

mahasiswa keperawatan di Universitas

Alma Ata Yogyakarta Mei 2017

Intensitas Jumlah Persentase Insomnia Jumlah Persentase

penggunaan (%) 0

media sosial Tidak 3 &
facebook, insomnia

blacberry

messenger,

instagram dan

16,9
whatsapp
Tinggi 53 100
Sedang o Sumbey Data Primer, 2017
Rendah 0 Berdasarkan data penelitian yang
Total diperoleh pada Tabel 4.5 distribusi

Sumber: Data Primer,

Berdasarkan

Vmahasiswa keperawatan yang
& mengalami Insomnia di Universitas
. - . . Alma Ata Yogyakarata mayoritas yaitu
menunjukan 9y y y

mahasiswa yang mengalami insomnia

Intensirtas _
facebo ringan sebanayak 55 responden
. (77,5%).
instagram

. 6. Data Hasil Uji Statistik
keperawatan di
Yogyakarta sebagian besar Hubungan Intensitas
sangat tipggi yaitu sebanayak 53 Penggunaan Media Sosial
respo %). Dengan Insomnia Pada
5. Has Analisa Distribusi Mahasiswa Di Universitas

nsi Insomnia  Pada Alma Ata Yogyakarta

Mahasiswa Dapat Dilihat Pada
Tabel Dibawah Ini.



Tabel 4.6 Tabulasi Silang Intensitas Penggunaan Media Sosial Dengan Insomnia Pada
Mahasiswa Keperawatan Di Universitas Alma Ata Yogyakarta Mei 2017

Intensitas Insomnia Total % P- R
penggunaan Value
media Tidak Insomnia Insomnia
sosial insomnia ringan sedang v
F % F % F % &
Intensitas 0 0,0 14 824 3 17,6 §, 17 100
penggunaan
media sosial
sedang
Intensitas 3 5,7 41 77,1 17,0 % 100 0,323 0,054
penggunaan &

w99
Q/QQ\/\
&
Q)
%\



Sumber: Data Primer, 2017 (late adolescence) sebanyak 55

Tabel 4.6  menunjukkan  bahwa mahasiswa (81,7%). Hal itu juga
intensitas penggunaan media sosial sesuai dengan penelitian
facebook, blackberry = messenger, Khristianty W.P.S, 2015 yang

instagram dan whatsapp sedang dan menyatakan bahwa sebagian

mengalami insomnia ringan yaitu 14

besar yang mengg n
responden (82,4%). Sedangkan _ _
. . . . media sosial yang erugakan
intensitas penggunaan media sosial

usia remaja akhipel8-20vtahun

facebook,  blackberry = messenger,
instagram  dan  whatsapp  tinggi atat\usia yang jumiah 55
mengalami  insomnia  ringan 41 régaja 81,7%)  hal itu

responden ( 77,1%). ikarena usia tersebut

Berdasarkan hasil uji statistik remaj mengenal media

kendall Tau didapatkan nilai p-valu sosial mengekspresikan

sebesar 0,323 yang berarti lebih b salah satunya melalui
dari taraf signifikan (<0,05),artin dUyia maya. usia remaja 18-20

tahun telah memiliki pemikiran

o operasional formal dan logis.
analigis S

< a Remaja uisa ini juga terdorong

sosia untuk memahami  dunianya

intensitas u@ a_vmedi
dengan insa/fini adala xang karena tindakkan vyang di
i gmenun;

didapatkan keerat

artinya n Aahwa lakukannya serta tidak terlepas

terjadi h gan san antara dari lingkungan sosial. Dimana

hampir semua teman mereka
intensitas pe@a media sosial telah menggunakan media
dengan insomnia. sosial sosial sebagai suatu

keharusan maka remaja lainnya

1. K teristik Responden
arkan Usia Dan Jenis
in media sosial yang sama (5).

juga mengikuti untuk membuat

a. Usia Mahasiswa yang pada masa

Hasil penelitian menuunjukan remaja akhir pada uisa 18-22

bahwa mayoritas remaja yang tahun  juga sudah  mulai

bermain media sosial adalah mengungkapkan identitas ~ diri

remaja dengan usia 18-20 tahun



mereka melalui media sosial
(14).
Menurut penelitian

Khristianty =~ W.P.S, bahwa
remaja berusia 18-20
lebih

media sosial

tahun
banyak menggunakan
dan mengalami
insomnia. Remaja pada umur b.

18-20 tahun dikategorikan pada

tahap remaja akhir (Late
Adolescence) (5).

Menurut  Sarwono, pada
tahap ini remaja memasu

masa konsolidasi

2
=

periode dewasa dan

dengan pencapaian ang

makin mantap terha ngsi
fungsi e@
mencari atan untu
bersatu [

an pada diri

sendiri) dengan

keseigbangan antara

n diri sendiri dengan
(15).

sesuai

lain Ternyata

itian ini dengan

penelitian sebelumnya bahwa
remaja akhir dengan usia 18-20
tahun banyak menggunakan

media sosial dan tahap ini

remaja memasuki masa menuju
periode dewasa dan ditandai
dengan pencapaian minat dan
sudah mengenal media sosial
dan mengekspresikan dirinya
dan salah satunya ui
dunia maya. &VL

Jenis Kelamin

sil penelitian
unjukkan pada tabel 4.1
ahwa ian besar
respo erjenis  kelamin
pesempu yaitu sebanyak 50
wa (70, 4%). Menurut
Telekomunitas 2013, Finances

Online menemukan bahwa
perempuan lebih tertarik untuk
berinteraksi melalui media sosial
dibandingkan laki-laki. Menurut
peneliti remaja perempuan lebih
cenderung menggemari
ineteraksi melalui media sosial
dikarenakan remaja perempuan
lebih memiliki keinginan untuk
berbagi/bercerita dengan orang
lain, hal ini menyebabkan
lebih

dominan menggunakan media

remaja perempuan

sosial dibandingkan
laki-laki.

perempuan cenderung memiliki

dengan

remaja Remaja

tingkat keakraban yang dalam



dengan orang-orang sekitarnya
(16).

Menurut penelitian De vito,
remaja putri lebih cenderung
menggunakan jejaring sosial
dari pada laki-laki. Hal ini
disebabkan oleh wanita lebih
mengekspresikan perasaannya
dan memiliki keinginan yang
besar untuk selalu
mengungkapkan dirinya.
Sehingga wanita lebih dominan

dalam hal penggunaan jejarin

sosial dalam berkomu iI«?N
(17).

. Intensitas Penggunga edia

Sosial Facebook, err
n

Messenger, t &;
Whatsapp

i \Qihat

inte edia
SOS dari
pertanyaan n meliputi
frekuensi,,_ d durasi yang

dihabiskan mahasiswa untuk

an media sosial,
si sebagian mahasiswa
gunakan media sosial
facebook, blackberry
messenger, instagram  dan
whatsapp penggunaan media

sosial setiap hari  seperti

facebook 32 (45,7%), blackberry
messenger 55 (78,6%),
instagram 59 (84,3%) dan
whatsapp 67 (95,7%)
dikarenakan penggunaan media
sosial facebook, bl r
messenger, instg&sdan
d

whatsapp bis Irekukan

di apun dan Qkapanpun.
L&ganya atau berlebihan dalam

enggun edia  sosial
faceb kbery messenger,

gram ‘dan whatsapp adalah

erbagi/bercerita dengan
g lain melalui media sosial
dan mengekspresikan diri
melalui media sosial.

Durasi penggunaan media
sosial  facebook, blackberry
messenger, instagram dan
whatsapp 1-4 jam seperti
facebook 37 (52,9%),
blackberry messenger 28
(40,0%), dan durasi 3-4 jam
instagram 27 (38,6) dan durasi
lebih dari 5 jam yaitu whatsapp
33 (17,1%) dan dimasuk
kategori penggunaan media
sosialnya tinggi, dikarenakan
intensitas penggunaan media
sosialnya tinggi karena durasi

penggunaannya bisa berjam-



jam dan menyebabkan keperawatan di  Universitas

responden dapat menemukan Alma Ata Yogyakarta
teman baru, saling berbagi dikategorikan intensistas
pengalaman, di media sosial penggunaannya tinggi yaitu 53
melalui akun-akun yang mereka responden (74,6%). Karena
miliki, hal ini menunjukkan penggunaan media SO a
bahwa mahasiswa intensitas bisa dilakukan dim&?dan
penggunaan media sosialnya kapanpun dan enggunaan
dalam kategori waktu yang lama media sosialnya a berjam-
ataupun cukup. dengan aplikasi media

Menurut Penelitian Febrina osial ilikki, karena

S didapatkan bahwa rata-rata respo isa menemukan

remaja mengakses media sosi temgan

selama durasi 3-4 jam s h?* man yang pada
Fasilitas yang digunaka&l akyirnya responden tidak

ru, saling berbagi

chatting, browsi dan @ memperhatikan lama  waktu
dwonloading. Mepuru elitia penggunaan yang telah
tersebut P lgf0ih dilakukan.
dominanny, i penggunaa 3. Insomnia Pada Mahasiswa
media 450 dala )angka Keperawatan di Universitas
wak g réémaja Alma Ata Yogyakarta
dik akan harus Hasil penelitian
u mereka menunjukanbahwa mahasiswa
penggunaan keperawatan yang mayoritas
sosial dengan aktivitas mengalami  insomnia adalah
sekolah, keinginan mahasiswa dengan kategori
bersosialisasi dan ringan yaitu 55 responden
enal sesama, maupun dengan persentasi (77,5%),
mengerjakan tugas-tugas menurut penelitian Debusk, R.
sekolah (18). 2001 salah satu penyebab
Intensitas penggunaan insomnia adalah media sosial

media sosial pada mahasiswa dengan mengugunakan alat



komputer. Mahasiswa

yang
lebih sering bermain media
sosial maka lebih sering terkena

paparan cahaya komputer dan

efeknya akan lebih banyak
diterima sehingga lebih
berpengaruh terhadap
gangguan tidurnya (19).

Menurut Rafknow Ledge Salah
satu faktor penyebab terjadinya
insomnia ringan adalah dipicu

oleh stres, suasana ramai atau

berisik, perubahan lingkunga
sekitar, masalah jadwal ti?*
dan bangun yang tida&u
(20).

Hasil penelitian iniN\gigukun @
oleh  penelitj ala.&i?~
Hubungan Qaan bermal
game @ ; i

mnia
Men gkat
ins la pada AN1
yang me insomnia

1 responden
deng persentase (66,2%).
In Kedang sebanyak 16
en dengan persentase
%),
labih

siswa yang

re
yang dialami siswa
ditinggi  dibandingkan
tidak mengalami

insomnia yaitu sebanyak 10

responden dengan presentase
(13,0%) (21).

Menurut penelitian
Khristianty W.P.S, Hubungan
durasi penggunaan media sosial
dengan kejadian insomni a
remaja di SMA Neg@
responden yan mefgalami
ins

nia ringan jumlah 44

a (71,0%), sedangkan yang

engalari nsomnia  berat
erju siswa (29,0%).
Regnaja yang mengalami

a ringan dikarenakan

méngerjakan  tugas  rumah
dimalam hari, chatting dengan
teman di media sosial pada
malam hari, browsing dengan
hobi

aktivitas bermain game online

dan kesenangan, serta
pada malam hari (5).

Hasil  penelitian ini data
yang diperoleh menunjukkan
di
Ata

Yogyakarata dengan kategori

bahwa mahasiswa

Universitas Alma

insomnia ringan dikarenakan
cheting dengan teman melalui
malam  hari,

media  sosial

browsing.Dampak negatif yang
yang
dialami oleh mahasiswa adalah

terjadinya insomnia



penurunan aktivitas, gangguan

kesehatan, dan  penurunan
mood (9).

. Hubungan Intensitas
Penggunaan Media Sosial
dengan Insomnia pada
Mahasiswa Keperawatan di
Universitas Alma Ata
Yogyakarta.

Berdasarkan hasil penelitian

pada Tabel 4.6 dengan
menggunakan uji statistik
Kendall Tau didapatkan nil

kolerasi  antara inte s?
pengguanaan mendia&
dengan insomnia ad@gkat @
signifikansi 0 0,32

i didukung

oleh p Ariani. M,
meny&kan bahwa tidak
a hubungan antara

itas penggunaan jejaring

dengan tidur
remaja di SMAN 3 SIAK vyaitu
didapatkan bahwa

kualitas

responden
baik
sebanyak 57 responden (67,1%)

dengan kualitas tidur

dengan 29 responden (69%)
sebagai pengguna intensitasnya
rendah dan responden dengan
buruk
sebnayak 28 responden (32,9%)
dengan 15 responden ( %
sebagai penggune&ritf;?aos
d

tinggi. Hal ini da isedabkan

kualitas tidurnya

kses internetY4tau warnet,
dimana digunakan remaja

ericari dan
n tugas sekolah
d mencari produk online
a buku dan pakaian (4).

Hasil penelitian ini didukung

oleh  penelitan Wildan D,
menyatakan bahwa tidak
adanya hubungan anatara

kebiasaan bermain media sosial

facebook,black berry
massangger dengan perilaku
sosial pada remaja yang
menunjukan  bahwa remaja
dengan perilaku baik

mendominasi remaja kelas 8 di
SMP N 1 bantul yaitu sekitar
56,2%, atau sebanyak 85
remaja.
buruk

bermain media sosial

Dan perilaku remaja
dengan kebiasaan
hanya
39,1% atau sebanyak 25 remaja

(3). Bahwa remaja dengaprilaku



baik dengan kebiasaan bermain
media sosial tidak ada pengaruh
terhadap prilaku sosial pada
remaja.

Penelitan  ini  berbeda
dengan penelitan Antala. N,
menyatakan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara
kebiasaan bermain game online
dengan tingkat insomia dengan
nilai p-value 0,000 (p<0,05).
Nilai keratannya dengan 0,384
maka dapat dikatakan nil
keeratannya rendah ber

pada nilai antara O,

positif, args

berlebihan aan bermal
game mak WKat
inso i nggi
Se tidak
berlebihan ifis bermain

aka semakin

nakan intensitas
unaan media  sosial
dengan insomnia dalam kategori
sangat rendah dengan nilai
sebesar 0,054 berada pada
rentang nilai 0,00-0,19. Sangat

Arah hubungan ya@rjadl
adalah positif, @ I
sem ;

rendahnya keeratan hubungan
intensitas penggunaan media
sosial dengan insomnia
dikarenakan insomnia tidak
hanya disebabkan oleh

kebiasaan menggunaka ia

sosial yang berle&m tau
terlalu lama pen arsmedia

a
so? tetapi banya%naktor yang

yebabkan insomnia.

isebabkan oleh

jKologi, problem,

sakit fisik, faktor

an, gaya hidup, stres

tidur siang yang berlebihan

(26).

SIMPULAN

1. Sebagian besar penelitian
menunjukan bahwa mayoritas
remaja yang bermain media
sosial adalah remaja dengan
usia 18-20 tahun (late
adolescence), dan sebagian
besar responden yang
menggunakan media sosial
mayoritas berjenis kelamin
perempuan  di Universitas
Alma Ata Yogyakarta

2. Sebagian besar mahasiswa
yang menggunakan intensitas
penggunaan media sosial

facebook, blackberry



messenger, instgram dan
whatsapp mayoritas tinggi.

3. Sebagian besar mahasiswa
yang mengalami insomnia

lebih tinggi yaitu mahasiswa

yang mengalami insomnia 4.
ringan.

4. Tidak adanya hubungan
yang signifikan intensitas

pengguanaan media sosial

dengan insomnia dengan
keeratan hubungan sangat
rendah.
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